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Abstrak

Ikhlas adalah beribadah dan berharap hanya kepada Allah swt,
bukan kepada makhluk-Nya. Harapan utama seorang hamba
kepada Allah adalah keridhaan-Nya, dengan keridhaan-
Nya, maka Allah swt akan menurunkan rahmat, hidayah dan
ma 'unah-Nya kepada hamba tersebut. Perilaku ikhlas, tidak
mudah dilakukan, sebab pada umumnya, manusia melakukan
amal kebaikan meminta balasan dari sesama manusia, padahal,
yang memberikan balasan hanya Allah swt. Jika, seseorang
memberikan sesuatu kebaikan kepada seseorang lainnya, dan
orang yang diberikan kebaikan itu tidak berbuatbaik kepadanya,
bahkan sebaliknya, lalu orang yang memberikan kebaikan itu
kecewa, maka inilah yang disebut tidak ikhlas. Pemberian
ikhlas adalah betul-betul murni mengharap kepada Allah swt.,
dan Allah swt Maha Tahu dalam membalas ganjaran kepada
hamba-Nya, jadi tidak boleh ragu dalam melakukan kebaikan.
Setiap kebaikan akan dibalas dengan kebaikan, demikian juga
kejahatan dibalas dengan kejahatan.

Abstract

Ikhlas is worship and hope only in Allah, not in His creatures.
The main hope of a servant to Allah is His pleasure, with His
pleasure, then Allah swt will send His mercy, guidance and
ma unah to the servant. Sincere behavior is not easy to do,
because in general, humans do good deeds asking for replies
from fellow humans, whereas, the one who gives recompense is
only Allah swt. If, someone gives something good to someone
else, and the person who is given the kindness does not do good
to him, even vice versa, then the person who gave the kindness
is dlsappomted then this is called dishonesty. Sincere giving
is really pure hope in Allah., and Allah swt is omniscient in
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rewarding His servants, so you should not hesitate in doing
good. Every good will be rewarded with good, as well as evil

will be repaid with evil
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Pendahuluan

Kehidupan manusia diwarnai dan dihiasi oleh bermacam-
macam harapan dan tujuan. Salah satu dari harapan atau tujuan
tersebut yaitu pencapaian kebahagiaan. Kebahagiaan seolah-olah
menjadi semacam harapan atau tujuan yang didambakan dalam
kehidupan manusia pada umumnya, hal ini tampak dengan adanya
realita yang menunjukkkan bahwa manusia berusaha sekuat tenaga
untuk mengupayakan tercapainya kebahagiaan dalam menjalani
hidup. Jatuh bangunnya usaha yang dilakukan tidak lain merupakan
harapan dalam rangka mewujudkan kebahagiaan yang didambakan.

Sementara itu, kebahagiaan yang didambakan oleh manusia
masih berada pada titik yang tidak tetap. Dalam artian bahwa
definisi dari kebahagiaan itu sendiri masih belum “disepakati” dalam
perspektif kebanyakan orang. Dinamika kebahagiaan hidup manusia
tampak begitu bervariasi, beraneka ragam dan berbeda antara
satu kebahagiaan dengan kebahagiaan yang lainnya. Ada orang-
orang yang menganggap kesuksesan dalam berkarir sebagai suatu
kebahagiaan, ada yang menganggap kebahagiaan ialah kesuksesan
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dalam studi, adalah sebuah kebahagiaan bila memiliki harta yang
banyak, menjadi sebuah kebahagiaan bila memiliki keluarga yang
harmonis, bahkan ada yang menyatakan sebagai suatu kebahagiaan
bila dapat melewati hari-hari tanpa masalah.

Aneka warna konsep kebahagian yang ingin dicapai oleh
masing-masing orang sangat subyektif yang besar kemungkinan itu
semua dilatarbelakangi oleh kondisi seseorang menyangkut latar
sosial, budaya, agama, suasana hati dan jiwa, dan yang tak kalah
penting juga adalah pendidikannya. Persoalan rasa bahagia ini telah
menimbulkan diskusi yang berkepanjangan dikalangan intelektual
muslim maupun non-muslim dari dulu hingga sekarang. Ukuran
ataupun standarisasi kebahagiaan termasuk juga jenis kebahagiaan
yang muncul pada diri manusia telah menjadi bagian yang
diperbincangkan dalam masalah ini.

Tulisan ini berusaha menjelaskan esensi kebahagian disorot
melalui perspektif Alquran dan as-sunah. Tulisan ini bukan semata-
mata untuk meletakkan kebahagiaan pada suatu titik atau posisi
tertentu, melainkan untuk melihat kebahagiaan secara ideal dan
hakiki.

Pengertian Ikhlas

Ikhlas adalah beribadah dan berharap hanya kepada Allah swt,
bukan kepada makhluk-Nya. Harapan utama seorang hamba kepada
Allah adalah keridhaan-Nya, dengan keridhaan-Nya, maka Allah
swt akan menurunkan rahmat, hidayah dan ma 'unah-Nya kepada
hamba tersebut.

Selanjutnya, ikhlas bukan berarti tanpa pamrih, tetapi pamri
(minta balasan) dimohonkan kepada Allah swt, yang Maha Kaya dan
Maha Berkuasa. Sebab, yang memerintahkan kita untuk beribadah
dan beramal saleh adalah Allah swt. Jadi, siapa yang menyuruh, maka
upahnya tentu minta kepada yang nyuruh atau yang memerintahkan,
yakni Allah swt.

Perilaku ikhlas, tidak mudah dilakukan, sebab pada umumnya,
manusia melakukan amal kebaikan meminta balasan dari sesama
manusia, padahal, yang memberikan balasan hanya Allah swt. Jika,



20 AL-KAFFAH, Vol. 10, No.1 Januari-Juni 2022: 17-28

seseorang memberikan sesuatu kebaikan kepada seseorang lainnya,
dan orang yang diberikan kebaikan itu tidak berbuat baik kepadanya,
bahkan sebaliknya, lalu orang yang memberikan kebaikan itu
kecewa, maka inilah yang disebut tidak ikhlas. Pemberian ikhlas
adalah betul-betul murni mengharap kepada Allah swt., dan Allah
swt Maha Tahu dalam membalas ganjaran kepada hamba-Nya, jadi
tidak boleh ragu dalam melakukan kebaikan. Setiap kebaikan akan
dibalas dengan kebaikan, demikian juga kejahatan dibalas dengan
kejahatan. Firman Allah SWT:

LGB A B N )
Artinya: Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi

dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat maka kejahatan itu bagi
dirimu sendiri...

Perhatikan juga Q.S. Ar-Rahman/55:60:
2 Sl ol 2 s

Artinya: Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula).
Ibadah harus ikhlas Q.S.al-Bainat/98:5:
W55 B 1y N pady 2 Sl Gl W1 1) Y] 1501 U
3.7;:5\ ZLJ
Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyem bah
Allah dengan memurnikan (mengikhlaskan) keta atan kepada-Nya
dalam (menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka

mendirikan salat dan me nunaikan zakat,; dan yang demikian itulah
agama yang lurus.

i

Q.S.al-Mukmin/40:14:
©03 3801657 J5 S d Gl ) 1,036

1Q.S.al-Isra’/17:7:
2Q.S.ar-Rahman/55:60:
3QQ.S.al-Bainat/98:5:
4Q.S.al-Mukmin/40:14:
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Artinya: Maka sembahlah Allah dengan memurnikan (mengi
khlaskan) ibadah kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak
menyukai(nya).

Q.S.al-Fatihah/1:5:

3 B0 3 2
Artinya: Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya
kepada Engkaulah kami mohon pertolongan.

Q.S.az-Zumar/39:11-14:
d\ P W\.m Ji oSt N u‘/\) o N Lax; Wl el J °
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Artinya: Katakanlah: Sesungguhnya aku diperintahkan supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepa da-Nya dalam
(menjalankan) agama. Dan aku diperin tahkan supaya menjadi orang
yang pertama-tama ber serah diri”. Katakanlah: “Sesungguhnya
aku takut akan siksaan hari yang besar jika aku durhaka kepada Tu
hanku”. Katakanlah: “Hanya Allah saja Yang aku sem bah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agamaku ™.

Iblis, bosnya setan tidak berdaya kepada orang-orang yang
berperilaku ikhlas, perhatikan Q.S. Shad/38 :82-83:
7 el e B30 V) Gl LY S5 O

e

Artinya: Iblis menjawab:”Demi kekuasaan Engkau aku akan me
nyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-hamba-Mu yang ikhlas
(mukhlas/pilihan) di antara mereka.

Esensi Ikhlas adalah Hanya Mengharap Ridha Allah
Firman Allah SWT, Q.S.al-Insan/76:9:
AN L S Y bl S
Artinya: Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu ha nyalah

untuk mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak menghendaki
balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih.

5Q.S. Al-Fatihah/1:5:
Q.S. Az-Zumar/39:11-14.
’Q.S. Shad/38 :82-83:
8Q.S. Al-Insan/76:9:
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Hadis tentang Ucapan yang Ikhlas
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa’id Telah
mengabarkan kepada kami Isma’il bin ja far dari ‘Amru dari Sa’id
bin Abu Sa’id Al-Magburi dari Abu Hurairah r.a. menuturkan; saya
bertanya, 'wahai Rasu lullah, siapa manusia yang paling beruntung
dengan syafaatmu padahari kiamat?Nabi menjawab:”Hai Abu
Hurairah, saya sudah beranggapan bahwa tak seo rangpun lebih
dahulu menanyakan masalah ini kepa daku daripada dirimu,
dikarenakanku lihat semangat mu mencari hadis, Manusia yang
paling beruntung dengan syafaatku pada hari kiamat adalah yang
mengucapkan la-ilaha-illa-llah, dengan tulus dari lubuk hati nya.”

Hadis tentang Meyakini Allah Secara Lisan dan Hati dengan
Ikhlas
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hasyim dan Al-Khuza’i
-yaitu Abu Salamah- mereka berkata; telah mence ritakan kepada
kami Lais telah menceritakan kepada ku Yazid bin Abi Habib
dari Salim bin Abi Salim dari Muawiyah bin Mu’tib Al-Huzali
bahwasanya ia men dengar Abu Hurairah berkata;, Aku bertanya

H.R. Al-Bukhari. No. 6085.
YH.R. Ahmad. No. 7725.
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kepada Rasul saw.; “Apa yang diserahkan oleh Allah kepada Tuan
dalam hal syafa at?” lalu beliau bersabda: “Demi Zat yang jiwa Mu
hammad berada di genggaman-Nya, sungguh aku te lah mengira
bahwa kamu adalah yang pertama kali dari umatku yang bertanya
kepadaku tentang hal itu, karena aku tahu akan kesungguhanmu
dalam menda patkan ilmu, demi Zat yang jiwa Muham mad berada
di genggaman-Nya, tidak ada sesuatu yang penting bagiku dengan
berkerumunnya manusia di pintu surga dari pada sempurnanya
syafa’atku, dan syafa’atku akan diberikan kepada orang yang
bersaksi bahwa tiada tuhan (llah) selain Allah dengan ikhlash,
hatinya membenarkan lisannya dan lisannya juga membenarkan
hatinya.”

Hadis tentang Perbuatan yang Ikhlas

:;1(2. {;,le\ \.\deb wsw)wgmfs.w,&j[}“

//a/) £ o~

A
P

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu ‘Amir Al-’Aqo di dari
Muhammad bin ‘Ammar Kasyakisy berkata; Aku mendengar Sa’id
Al-Magburi menceritakan dari Abu Hurairah dari Nabi saw., beliau

bersabda: “Sebabik-baik pekerjaan adalah pekerjaan seseorang
dengan tangannya jika dia ikhlash.”

11
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Artinya: Telah bercerita kepada kami Al Hasan bin ash-Shob bah
telah bercerita kepada kami Ishaq Al Azraq telah bercerita kepada
kami ‘Auf dari Al-Hasan dan Ibnu Sirin dari Abu Hurairah ra. dari
Rasul saw. bersabda: “Ada seorang wa nita pezina yang diampuni
dosanya disebabkan (mem beri minum seekor anjing). Ketika dia
berjalan ada see kor anjing dekat sebuah sumur yang sedang
menjulur kan lidahnya dalam kondisi hampir mati kehausan. Wanita
itu segera melepas sepatu nya lalu diikatnya dengan kerudungnya

"H.R. Ahmad. no. 8060.
?H.R. Al-Bukhari. No. 3074.
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kemudian dia mengambil air dari sumur itu. Karena perbuatannya
itulah maka dia diampuni dosanya”.

Hadis di atas, adalah sahih, yang diriwayatkan oleh Imam
al-Bukhar. Jika, ditelaah, maka dapat dika takan pelacur tersebut
melakukan secara ikhlas, menga pa? Pertama, di padang pasir yang
tidak ada orang yang melihatnya, sehingga kerjanya tidak bisa dipa
merkan pada orang lain. Kedua, yang ditolong bina tang, yang
tidak bisa berbicara pada manusia untuk melaporkan kebaikan sang
pelacur. Ketiga, Jika diu kur dengan matematika, dia melakukan amal
salih tetapi dikali dengan nilai tak terhingga, hasilnya tak terhingga.
Nilai tak terhingga itulah rahmat Allah, se hingga diampuni oleh
Allah swt semua dosanya.

Sebaliknya, jika seseorang melakukan amal sa lih yang kalau
dikonversi dengan uang nilainya 50 triliun, tetapi dikali 0 (nol), maka
hasilnya juga 0 (nol). Namun, kalau melakukan amal salih dengan
niat yang ikhlas, maka akan diberi ganjaran oleh Allah hingga tak
terhingga atau tak terbatas. Oleh karena itu, jangan pernah sepele
dengan semua amal salih atau amal kebaikan.

Hadis tentang Niat
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu an-Nu’'man, telah
menceritakan kepada kami Hammad bin Zayid dari Yahya bin
Sa’id dari Muhammad bin Ibrahim dari ‘Algamah bin Waqqas
berkata dia: Aku mendengar ‘U mar bin al-Khattab r.a. berpidato,
dia berkata: Saya mendengar Rasulullah bersabda: Wahai
manusia sesungguhnya setiap perbuatan tergantung niatnya. Dan
sesungguhnya setiap orang (akan di balas) berdasar kan apa yang
dia niatkan. Siapa yang hijrahnya karena (ingin mendapatkan

BH.R. al-Bukhari. No. 6439.
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keridaan) Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada (keridaan)
Allah dan Rasul-Nya. Dan siapa yang hijrahnya karena dunia yang
dikehendakinya atau karena wanita yang ingin dini kahinya maka
hijrahnya (akan bernilai sebagaimana) yang dia niatkan.

Niat adalah pekerjaan hati, jadi dalam melaku kan sesuatu
ibadah atau amal salih mesti ada niatnya, maksudnya mesti dimulai
pekerjaan itu dalam hatinya bahwa dia melakukan sesuatu ibadah
atau amal salih tertentu. Oleh karena itu, niat itu murni atau ikhlas
ada lah amalan hati bukan termasuk amalan-amalan lisan. Tidak
ditemukan riwayat bahwa Nabi saw, para sahabat, para tabi’in dan
orang-orang yang mengikuti dari golongan salaf, melafalkan niat
dalam ibadah, seperti; melafalkan niat dalam salat, puasa, mandi,
wudu’ dan sebagainya. Melafalkan niat dalam ibadah baru ada pada
masa adanya mazhab dalam fikih Islam. Salah satu imam mazhab
yang menganut melafalkan niat adalah Imam Syafii, beliau berijtihad
dalam ibadah perlunya melafalkan niat.

Hadis tentang Hati
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim, telah
menceritakan kepada kami Zakariya dari ‘Amir ber kata dia: Aku
mendengar an-Nu 'man bin Basyir r.a. berkata: Aku mendengar Rasul
saw. bersabda: Sesung guhnya yang halal itu jelas dan yang haram
itu jelas. Diantara keduanya terdapat perkara-perkara yang syu bhat
(samar-samar) yang tidak diketahui oleh orang banyak. Maka siapa yang
takut terhadap syubhat berar ti dia telah menyelamatkan agama dan
kehormatan nya. Dan siapa yang terjerumus dalam perkara syub hat,
maka akan terjerumus dalam perkara yang diha ramkan. Sebagaimana

“H.R. al-Bukhari. No. 50.
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penggembala yang menggem balakan hewan gembalaannya disekitar
(ladang) yang dilarang untuk memasukinya, maka lambat laun dia
akan memasukinya. Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki larangan
dan larangan Allah adalah apa yang Dia haramkan. Ketahuilah bahwa
dalam diri ini ter dapat segumpal daging, jika dia baik maka baiklah
seluruh tubuh ini dan jika dia buruk, maka buruklah seluruh tubuh;
ketahuilah bahwa dia adalah hati”.

Hadis tentang Allah SWT Hanya Melihat Hati dan Amal Salih
Hamba-Nya

u;;;‘y\d,g, oo 06y O e Cl;rud,&t}l;»uu}fé”
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Amru An Nagqid; Te lah
menceritakan kepada kami Katsir bin Hisyam; Te lah menceritakan
kepada kami Ja'far bin Burgan dari Yazid bin Al-Asham dari Abu
Hurairah dia berkata; Rasul saw. bersabda: Sesungguhnya Allah
tidak melihat kepada rupa dan harta kalian, tetapi Allah melihat
kepada hati dan amal kalian.

Hadis di atas dengan tegas, menyatakan bahwa Allah swt,
tidak melihat muka, harta, tetapi Allah swt hanya melihat hati (yang
ikhlas) dan amal salih seorang hamba, inilah penilaian Allah swt
dalam segala situasi dan kondisi yang dilakukan oleh hamba-ham
ba-Nya. Oleh karena itu, mestinya seorang Muslim yang bijaksana,
menghadirkan niat yang ikhlas dalam beramal salih, dimana dan
kapan saja.

Beberapa karakteristik Ikhlas: 1) Hanya mengharap ridha Allah
SWT; 2) Tidak suka mengeluh atas kewajiban yang diberi kan Allah
dan Rasul-Nya; 3) Tidak suka mengbangkit-bangkit pemberian jasa
atau kebaikan kepada orang lain; 4) Tidak suka mengkabinghitamkan
orang lain ketika tertimpa suatu musibah, orang ikhlash akan ber
sabar; 5) Sama saja jiwanya, dipuji atau dihina, orang ikhlas tidak
terpengaruh dengan penilaian manusia; 6) Senantiasa bergegas
dalam berbuat kebaikan; 7) Bahagia melihat saudaranya bahagia, dan

SH.R.Muslim.No. 4651.
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prihatin serta muncul empati lalu menolong jika melihat saudaranya
tertimpa musibah apapun; 8) Bersikap sabar dalam segala musibah,
orang ikhlas akan menerima semua takdir Allah; 9) Senantiasa
bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah kepadanya; 10) Orang
ikhlas jiwanya tenang, stabil, sebab iman nya mantap, ucapan dan
perbuatannya senantiasa ber nilai maslahat, bermanfaat tidak saja
kepada dirinya sendiri tetapi juga kepada orang lain.

Hadis tentang Surat al-Ikhlas

6 r s 0 /w/

’W/ /}w/}}/;,\ 3 a;é/o/ ///}w;,w e

ﬂ\d}«ﬂ)é”-\c@a\wub.ﬁj u\»\dﬂ\}bdﬁ\jbw‘)c‘b\(_gju\;-\

wa\&mdﬂ;du&uuﬂJ,)\QKJAJ;f»;L;uc i

# B 3 e G & cus s

16 u\,ﬁ\ Ek Jawd L) m w @y ey

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari
Abdurrahman bin Abdullah bin Abu Sha’sha’ah dari Bapaknya dari
Abu Sa’id Al Khudri, bahwa dia men dengar seseorang membaca
‘qul Huwa llahu Ahad’ (Q.S. Al-Ikhlash:1), dan mengulanginya
berkali-kali. Saat pagi tiba, ia bergegas menemui Ra sul saw. dan
mengabarkan hal tersebut kepada beliau. Dan seakan-akan laki-laki
itu meremehkan bacaan tersebut. Rasul saw. pun bersabda: “Demi
Zat yang jiwaku ada ditang an-Nya, sungguh hal itu menyamai
sepertiga Qur’an.”
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Artinya: Dan telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb dan
Muhammad bin Basysyar-Zuhair berkata-telah men ceritakan
kepada kami Yahya bin Sa’id dari Syu’bah dari Qatadah dari Salim
bin Abul Ja’d dari Ma’dan bin Abu Thalhah dari Abu Darda" dari
Nabi saw., beliau bersabda: "Tidak sanggupkah salah seorang dari

"
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kalian membaca sepertiga Alquran dalam semalam?”” Mereka balik
bertanya, “Bagaimana cara membaca sepertiga nya?” Nabi saw.
menjawab. ““’qul Huwallahu Ahad’ (surat Al-Ikhlash) sama dengan
sepertiga Alquran.”

Penutup

Ikhlas merupakan syarat diterimanya semua ibadah dalam
ajaran Islam. Jika suatu ibadah tidak ikhlas, maka perbuatan ibadah
tersebut tidak memiliki nilai, dan tidak diberi pahala atau balasan
oleh Allah swt. Dengan ikhlas akan meraih kebahagiaan hidup,
baik di dunia maupun di akhirat. Integrasi Ikhlas dan amal salih
menciptakan energi yang paling dahsyat. Berdasarkan ini, maka
sebagai orang Mukmin yang arif, agar dalam kehidupan di dunia
tetap mendapat rahmah, hidayah dan ma’unah dari Allah swt, maka
semaksimal mungkin tetap berperilaku ikhlas dalam beribadah dan
beramal salih.
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